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ABSTRAK

Mutmainna. 2025. Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Dr. Riza Sativani Hayati, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing II Hilmi Hambali, S.Pd.,
M.Kes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi sistem pencernaan manusia dan mengetahui tingkat
kepraktisan modul yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Produk E-Modul yang dikembangkan divalidasi oleh dua validator ahli dan diuji
kepraktisannya oleh guru dan siswa kelas XI SMA YAPIP Makassar. Hasil validasi
menunjukkan bahwa E-Modul berada dalam kategori sangat valid dengan persentase
93% dan 98%. Hasil uji kepraktisan oleh guru memperoleh skor sebesar 87% (kategori
praktis), dan oleh siswa sebesar 83% (kategori praktis). E-Modul ini memuat sintaks
pembelajaran PBL, dilengkapi dengan gambar, video, glosarium, dan rubrik penilaian,
serta dapat diakses secara fleksibel oleh guru maupun siswa. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-Modul berbasis PBL pada materi sistem
pencernaan manusia yang dikembangkan bersifat praktis dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-Modul, Problem Based Learning (PBL), sistem pencernaan,
kepraktisan, pengembangan bahan ajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dari zaman ke zaman mengalami kemajuan teknologi pesat.
kemajuan dunia teknologi mempengaruhi segala aspek kehidupan terutama pada
dunia pendidikan (Amel & Miterianifa, 2024). Penggunaan teknologi dalam
pendidikan bukan lagi sekadar pilihan, tetapi telah menjadi suatu keharusan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, dan efisien. Pertumbuhan
yang sangat pesat di bidang teknologi dan informasi memberikan dampak positif
pada dunia pendidikan, Pemanfaatan tekologi dalam proses pembelajaran akan
mempermudah guru dan siswa dalam mengakses materi pembelajaran salah
satunya adalah pembelajaran biologi.

Biologi adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup
dan lingkungan tempat mereka hidup. salah satu topik yang dipelajari dalam
biologi adalah system pencernaan, materi ini dianggap dianggap sulit oleh siswa,
siswa memiliki pemahaman yang kurang baik mengenai organ-organ yang
berfungsi sebagai tempat berlangsung proses pencernaan makanan (Tika & Andi,
2023). Karena itu, guru diharapkan mampu memilih bahan ajar dan metode

pembelajaran yang tepat atau sesuai dengan materi yang diajarkan.



Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar adalah E-Modul. E-Modul merupakan salah satu jenis media yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pendidikan saat ini. Menyajikan sumber daya
pendidikan yang menarik, terlepas dari tingkat kesulitannya, dalam bentuk yang
menarik perhatian, niscaya akan membantu pemahaman dan menginspirasi siswa
untuk melanjutkan proses pembelajaran (Lastri, 2023).

E-Modul dapat menggabungkan sumber daya multimedia seperti, video
animasi, gambar, untuk membantu siswa memahami materi-materi yang abstrak.
E-Modul memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran pada waktu
dan tempat yang tidak terbatas. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa yang
memiliki keterbatasan waktu atau lokasi. Tidak hanya beirisi tentang materi
pembelajaran E-Modul juga dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran,
salah satunya model pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat (Zhafirah et al., 2020) yang
menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat diintegrasikan dengan
E-Modul yang dirancang untuk mendukung pembelajaran yang menekankan pada
pemecahan masala, proses belajar mengajar, kerja sama dalam kelompok, rasa
ingin tahu, serta kemampuan analisis sebagai fondasi dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based Learnig adalah pendekatan yang
dirancang untuk melibatkan peserta didik secara langsung dalam pemecahan
permasalahn yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Dengan menyajikan

masalah sebelum proses pembelajaran dimulai, anda dapat mendorong siswa untuk



menyelidiki masalah tersebut, menjelaskannya, dan menemukan solusinya
(Ardianti et al., 2022). Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
pada materi sistem pencernaan makanan dapat membuat siswa memahami materi
dengan baik, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan lebih menarik (Souwakil et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi
kelas XI SMA YAPIP Makassar, kurikulum yang digunakan untuk kelas X sudah
menggunkan kurikulum merdeka, namun untuk kelas XI dan kelas XII kurikulum
yang digunakan masih kurikulum 2013, penggunaan bahan ajar pada proses
pembelajaran belum bervariasi, hal tersent ditandai dengan proses pembelajaran
masih didominasi dengan buku paket yang disediakan sekolah, penggunaan bahan
ajar berbasis teknologi seperti E-Modul belum terintegrasi dalam kegiatan belajar-
mengajar sehingga penyediaan visualisasi yang membantu siswa untuk memahami
materi sistem pencernaan masih terbatas dan dapat membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif.

Pengembangan E-Modul sebagai bahan ajar merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal
ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai pengembangan bahan
ajar yaitu oleh Selaturrohmi & Haikal (2024) yang yang menjelaskan bahwa bahan
ajar memiliki peran yang sangat krusial dalam menunjang pencapaian presteasi
akademik peserta didik. Kemudian menurut (Hafizah et al., 2024) dalam hasil

penelitiannya menjelaskan bahwa E-Modul berbasis Problem Based Learning



pada materi sistem pencernaan manusia sangat efektif digunakan pada proses
pembelajaran. E-Modul juga membantu siswa dalam belajar secara mandiri dan
menumbuhkan rasa ingin tau siswa. Peneltian lain oleh (R. Waruwu et al., 2022)
menyatakan bahwa bahan ajar E-Modul berbasis Problem Based Learning
diketahui dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik. Kemudian dengan adanya E-Modul berbasis Problem Based
Learning membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar.

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan masalah dan mendorong peserta didik untuk mengatasi permasalahan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Problem Based
Learning diintegrasikan dengan E-Modul materi sistem pencernaan karena materi
ini berkaitan dengan sehari-hari, seperti makanan yang dikonsumsi dan bagaimana
tubuh memprosesnya, dan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
diterapkan dengan mengambil contoh nyata mengenai masalah-masalah yang
terkait dengan pencernaan.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti akan mengembangkan
bahan ajar E-Modul pada materi sistem pencerneaan berbasis Problem Based
Learning. Adapun judul penelitian yang akan dilakukan adalah “Pengembangan
E-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Materi Sistem Pencernaan

Manusia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini adalah apakah E-modul sistem pencernaan berorientasi Problem

Based Learning yang dikembangkan bersifat praktis?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
yaitu menghasilkan E-modul sistem pencernaan berorientasi Problem Based
Learning yang bersifat praktis.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikassi produk adalah gambaran mengenai karakteristik produk yang
dikembangkan oleh penulis. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti akan
akan merincikan desain atau rancangan yang diharpkan oleh penelitian. Rancangan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. E-Modul yang dihasilkan dari penelitian adalah bahan ajar digital yang dapat
diakses kapan dan di mana saja melalui telepon genggam dan komputer.

2. E-Modul yang berorientasi pada model pembelajaran Problem Based Learning
berisi materi yang terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan kurikulum yang
digunakan sekolah.

3. E-Modul yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan komunikasi siswa



4. E-Modul yang dihasilkan diharapkan dapat membantu siswa untuk memperoleh

dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelasan mengenai terminologi dan
maknanya dalam kaitannya dengan gagasan pokok topik yang diteliti. Definisi
istilah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman luas kepada para pembaca dan
cendekiawan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Berikut

adalah definisi istilah dari penelitian ini:
1. E-Modul berbasis Problem Based Learning pada materi sistem pencernaan
manusia adalah sebuah bahan ajar digital yang dirancang untuk membantu siswa
memahami konsep dan proses sistem pencernaan manusia melalui pendekatan

Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian Pengembangan

Penelitian ilmiah merupakan suatu penlitian yang bersifat metodis dan
teliti, karena menunjukkan aturan, pola, dan ekspresi yang dibutuhkan untuk
menghasilkan temuan yang diakui dan berguna tentang keberadaan manusia,
prosedur tersebut bersifat formal dan ketat. Memecahkan masalah kausal dapat
menghasilkan hasil yang berulang jika prosedur penelitian dilakukan dengan
presisi dan akurasi tinggi untuk menghasilkan hasil yang dapat ditafsirkan.
Penelitian yang dilakukan dengan cermat dan kritis dengan menggunakan
teknik tertentu untuk menemukan fakta atau prinsip disebut penelitian atau
pengujian. Untuk menemukan fakta-fakta ini dan menghasilkan jawaban ilmiah
untuk masalah ini, diperlukan penelitian sistematis. Menegaskan bahwa
penelitian pengembanagan merupakan penelitian yang menciptakan produk
yang memiliki kegunaan dalam dunia pendidikan yaitu dapat digunakan
sebagai media ajar dalam proses belajar mengajar (Okpatrioka, 2023: 88)

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah pendekatan terorganisasi
untuk melakukan pengujian dalam rangka menyempurnakan produk yang
sudah ada atau membuat produk baru yang dapat divalidasi. Penelitian

pengembangan, menurut Akker (1999), memiliki empat tujuan: 1) elemen



kurikuler; 2) elemen teknologi dan media; dan 3) elemen pelatihan guru dan

pedagogi.

Penelitian dan pengembangan memiliki setidaknya tiga tujuan, berbeda
dengan jenis penelitian lainnya:

a) Untuk menutup kesenjangan pengetahuan antara temuan penelitian dasar
dan terapan serta praktik pendidikan.

b) Untuk menemukan, membuat, dan memvalidasi item yang akan membantu
penelitian ini secara efektif memajukan dan meningkatkan standar
pengajaran.

c) Satuatau lebih teori yang melatarbelakangi lahirnya suatu produk diuji dan
jika teori tersebut valid, maka produk tersebut akan terbukti tidak valid,
untuk suatu produk, ada saatnya suatu teori perlu dibandingkan dengan

teori lainnya (Rustamana et al., 2024)

. E-Modul

Modul elektronik atau "E-Modul" ~merupakan perangkat yang
dikendalikan komputer yang dapat menampilkan teks, grafik, animasi, dan
video. Keunggulan modul elektronik adalah dapat diakses kapan saja dan di
mana saja, sehingga dapat mengatasi kendala waktu dan ruang. Keunggulan
penggunaan modul elektronik untuk pembelajaran adalah: (1) Dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Guru dan siswa dapat melihat bagian

mana yang telah diselesaikan dan bagian mana yang belum dinilai. (3) Materi



kuliah dapat dibagi dan disampaikan selama satu semester sehingga lebih
merata. (4) Sumber belajar dapat diatur sesuai dengan jenjang pembelajaran.
(5) Dibandingkan dengan modul cetak statis, modul dapat dibuat lebih dinamis
dan interaktif. (6) Animasi, audio, dan video animasi dapat digunakan untuk
mengurangi konten bahasa modul cetak (Mutmainnah et al., 2021).

Guru dapat menggunakan E-Modul untuk melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan media elektronik dan untuk melengkapi materi
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. E-Modul adalah alat pendidikan
yang memungkinkan siswa menggunakan media elektronik untuk
mengumpulkan dan mengatur materi pelajaran secara mandiri. Guru dapat
menjelaskan konten dengan lebih baik menggunakan E-Modul. E-Modul
adalah alat yang berharga untuk pendidikan. Siswa dengan disabilitas belajar
mungkin merasa lebih mudah untuk belajar dengan bantuan E-Modul. E-Modul
mendukung pembelajaran mandiri bagi siswa. E-Modul menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran memiliki tujuan dan menguraikan pengetahuan dan
keterampilan yang perlu diperoleh siswa untuk mencapai tujuan tersebut (Laili

etal., 2019).

. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a) Pengertian model pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning adalah model pengajaran yang dimulai

dengan tantangan dunia nyata dan mencakup sumber belajar untuk
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membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Tujuan dari Model Pembelajaran Problem Based
Learning adalah untuk membuat siswa lebih kritis dan mampu memecahkan
masalah sendiri setiap kali muncul di kelas (Zulfa et al., 2023). Dalam
kutipan (Novianti et al., 2020) Tan mengklaim bahwa Pembelajaran berbasis
masalah bersifat revolusioner karena memaksimalkan kemampuan berpikir
siswa melalui kerja kelompok atau tim yang terstruktur. Hal ini
memungkinkan Anda untuk fokus pada tugas yang sedang dikerjakan dan
menilai serta meningkatkan keterampilan berpikir siswa secara berkala.
Problem Based  Learning adalah pendekatan pengajaran yang
dimulai dengan tantangan dunia nyata dan mencakup sumber belajar untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Tujuan dari Model Pembelajaran Problem Based
Learning adalah untuk membuat siswa lebih kritis dan mampu memecahkan
masalah sendiri setiap kali muncul di kelas (Zulfa et al., 2023).
Menggunakan model pembelajaran berbasis masalah merupakan
salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran biologi. Menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
bersama dengan model dan media pembelajaran lainnya akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Karena tidak ada jaminan bahwa semua
penelitian akan menggunakan instrumen penelitian yang tervalidasi, ada

pertanyaan mengenai validitas temuan penelitian. Oleh karena itu,



11

disarankan agar dilakukan lebih banyak penelitian menggunakan alat yang

tervalidasi untuk menilai efek penerapan pendekatan pembelajaran berbasis

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis (Agnesa & Rahmadana, 2022).
b) Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning dinilai memiliki
berbagai kelebihan yaiu dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan. Pembelajaran Berbasis Masalah membangun
hubungan antar peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran mendalam terjadi melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,
siswamenjadi pembelajar yang otonom dan bebas saat mereka memecahkan
tantangan, baik dengan menerapkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
atau dengan berusaha untuk mempelajari informasi baru. Siswa yang
memecahkan masalah lebih mampu untuk belajar hal-hal baru, mengambil
kepemilikan atas pendidikan mereka, dan mengevaluasi tujuan dan metode
pembelajaran mereka sendiri (Rakhmawati, 2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning mampu mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang kreatif dan
menyeluruh. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran, siswa terlibat
aktif dalam aktivitas mental yang menuntut mereka untuk menelaah masalah
dari berbagai sudut pandang. Model Problem Based Learning juga dapat
melatih siswa untuk terbiasa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah

dengan keterampilan yang baik. Kemampuan ini nantinya akan sangat
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bermanfaat ketika mereka menghadapi persoalan nyata di kehidupan
masyarakat (Sari, 2023).

Model pembelajaran Problem Based Learning juga memiliki
sejumlah kelemahan diantaranya adalah tantangan dalam merancang
masalah dengan tingkat kesulitas yang sesuai dengan kemampuan berpikir,
pengetahuan dan pengalaman siswa. Tidak hanya itu, keberhasilan
penerapan model pembelajaran ini sangat bergantung dengan keterampilan
serta kompetensi yang dimiliki oleh guru (Junaidi, 2020).

Siswanti dan Indrajit (2023) mengemukakan bahwa kelemahan
utama dalam penerapan model Problem Based Learning terletak pada
kurangnya minat, rasa percaya diri, serta pemahaman peserta didik. Hal ini
umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa yang belum memadai,
sehingga menyulitkan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa mengalami hambatan dalam memahami konteks masalah
yang diberikan, atau dengan kata lain, kesulitan dalam menangkap inti dari
permasalahan yang dihadapi
Sintaks model pembelajaran Problem Based Learning

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima
langkah utama Menurut Hosnan (2016) dalam (Irawati, 2020) sintaks model

pembelajaran Problem Based Learning yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning

fase

Kegiatan guru

Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memotivasi siswa
terlibat aktivitas

agar pada

pemecahan masalah yang dipilih.

Mengorganisasikan siswa untuk

belajar

Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
sesuai  dengan

yang topik

permasalahan yang dibahas.

Membimbing penyelidikan

individual dan kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk

mengumpulkan informasi

yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk medapatkan penjelasan dan

solusi untuk memecahkan masalah

yang diberikan.

Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan

refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan.

Sumber: (Irawati, 2020)
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4. Sistem Pencernaan Makanan
a. Pengertian Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan manusia merupakan kumpulan dari berbagai
organ yang membantu proses pencernaan makanan, mulai dari makanan
masuk ke dalam tubuh yang kemudian nutrisi dari makanan diserap oleh
tubuh sampai sisa hasil pencernaan itu keluar dari tubuh. Pada manusia,
pencernaan terjadi melalui organ pencernaan, yang dimulai dari mulut dan
berakhir di usus.
b. Proses Pencernaan Makanan
Makanan yang dimakan tidak dapat langsung diserap oleh tubuh
melainkan melalui dua macam proses pencernaan(Sari & Bintang, 2022)
yaitu:
1) Pencernaan mekanik
Pencernaan mekanik adalah proses pencernaan dimana partikel
makanan yang besar terlebih dahulu dipecah menjadi partikel yang lebih
kecil. Proses pencernaan ini dilakukan dengan proses fisik atau mekanis
di perut dan tenggorokan.
2) Pencernaan kimiawi
Pencernaan kimiawi merupakan proses pencernaan yang
melibatkan zat kimia yang terdapat dalam tubuh yang berfungsi
mengubah makanan yang semula berukuran besar menjadi partikel-

partikel kecil dan mudah untuk diserap oleh tubuh.
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Adapun organ-organ yang berperan dalam proses pencernaan

makanan yaitu:

1)

2)

3)

Mulut

Pada rongga mulut terdapat dua organ yakni gigi yang berfungsi untuk
menghancurkan makanan menjadi bagian yang lebih kecil dan lidah
yang berfungsi untuk mengaduk makanan dan mendorong makanan ke
kerongkongan.

Kerongkongan (esophagus)

Kerongkongan adalah tabung berotot dengan panjang sekitar 25 cm
yang memanjang dari ujung rongga mulut ke lambung dan berfungsi
untuk melewatkan makanan yang dikunyah dari mulut ke lambung
(menelan makanan).

Lambung (ventrikulus)

Lambung merupakan bagian dari organ pencernaan yang mampu
menampung sekitar 1 hingga 2 liter makanan. Lambung berfungsi
sebagai tempat penylmpanan sementara makanan serta melakukan
proses pencernaan secara kimiawi dengan bantuan cairan lambung,
caran tersebut adalah enzim pepsin yang berperan dalam mencerna
protein, enzim lipase yang memecah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol, serta enzim tripsin yang mengubah pepton menjadi polipeptida

atau asam amino.



Dusaeu bun

Geawie Aygne

Corde  pnan

oy of Stomeeh
Lergitaans Loye
CHEM (e

Obttue Lopet

#— Graalew Cuvatun

Gambar 2. 1 Lambung
Sumber: https://www.eramedia.com/literasi/

4) Usus Halus
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Usus halus merupakan organ saluran pencernan yang terletak antara

lambung dan usus besar. Organ ini berbentuk seperti tabung dengan

panjang sekitar 6 hinga 8 meter, dan terdiri ari tiga bagian, yaitu

duodenum sekitar 25 cm dan jejunum sekitar 7 meter dan ileum kurang

lebih 1 meter. Organ terdapat vili yang berfungsi untuk meyerap nutrisi

yang terdapat pada makanan.

Stomach

Small
intestine

Large
intestine

Epithelial cells - &k
Artery Caplllarios &)
Vein
Lining of

small intestine

Gambar 2. 2 Usus Halus
Sumber: https://letstalkscience.ca/educational-resources/
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5) Usus Besar
Usus besar adalah bagan dari saluran pencernaan yang terletak antara
usus buntu dan rectum. Fungsi utamanya yaitu menyeap air dar sisa-sisa
makaan selama proses pencernaan, mebentuk feses, serta mengeluarkan
sisa hasil pencernaan dari tubuh.
6) Anus
Bagian akhir dari usus besar dikenal sebagai anus ata rectum yang
memiliki panjang sekitar 15 cm. Organ ini berperan sebagai tempat
penympanan sementara feses, menahan feses agar tidak keluar secara
tiba-tiba. Ada otot sukarela di anus yang kita kendalikan sesuai dengan
kemauan kita, otot ini bernama otot sfingter.
Kelainnan pada sistem pencernaan
Sistem pencernaan juga sering terjadi gangguan. Maag adalah salah
satu dari sekian banyak penyakit yang mungkin timbul. Banyak orang yang
sudah tidak asing lagi dengan penyakit ini dan penyakit ini cukup sering
terjadi. Penyebab penyakit lambung ini adalah asam lambung yang
meningkat, yang mengakibatkan ketidaknyamanan perut yang luar biasa.
Diare adalah kondisi lain yang memengaruhi saluran pencernaan. Diare
terjadi akibat masuknya kuman dan bakteri ke dalam tubuh dan mengiritasi
dinding usus besar. Akibatnya, pasien diare biasanya mengalami tinja yang

encer dan berair serta sakit perut (Rohmah, 2021)
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B. Kajian Hasil Penelititan yang Relevan

1.

Selaturrohmi & Haikal (2024) dalam penelitiannya meyatakan bahwa modul
pembelaaran berbasis masalah pada materi sistem pennceran manusia di MA
Sirojut Tholibin Taman Sari dinilai layak utuk digunakan dalam pembelajaran
bilogi kelas XI. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitiannya yang
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah tervalidasi dan
memperoeh tanggapan yang sangat postif. Hasil vaidasi dari ahli materi
menunjukkan presentase kelayakan sebesar 48% dengan kategori cukup layak
sedangkan validasi dari ahli media memperoeh nilai 95% dan termasuk dalam
kategori layak. Respon dari guru biologi menunjukkan presntase sebesar 82%
dan juga termasuk dalam kategori cukup layak. Sementara itu uji coba kepada
kelompok siswa memperoleh rata-rata presentase sebesar 89% dan termasuk

kategori sangat baik.

. Hafizah (2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa E-Modul berbasis

Problem Based Learning pada materi sistém pencernaan manusia yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa
termasuk dalam kategori “sangat layak™ hal ini dibuktikan dengan hasil
validasi materi dengan presentase yang diperoleh sebesar 90,67%, validasi
Media 93,33%, tanggapan guru sangat layak dengan persentase 91,11% dan

respon siswa sangat baik dengan persentase 91,11%. E-Modul sangat efektif
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digunakan pada pembelajaran. Pada hasil peningkatan uji N-Gain sebesar 0,84
berada pada kategori tinggi

. Cintamulya (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hasil kevalidan
produk didasarkan pada penilaian dari ketiga validator menunjukan nilai
sangat valid dengan nilai akhir 81,33% dengan rincian nilai dari validator 1
87,25%, validator 2 80,50%, validator 3 76,25%. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa pengembangan E-Modul berbasis Problem Based
Learning pada materi sistem yang dilakukan menggunakan model ADDIE
dinyatakan sangat dengan nilai validasi yang diperoeh sebesar >70% yang
menunjukan kelayakan modul daam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Sartika (2024) menyatakan bahwa E-Modul yang dikembangkan bersifat valid
dengan presentasi yang diperoleh adalah 86% dan bersifat praktis dengan
presentasi yang diperoleh sebesar 81,06%. Tidak hanya itu, Sartika dkk (2024)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa E-Modul berbasis Problem Based
Learnin efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.

. Azura (2025), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa E-Modul berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem pencernaan manusia yang
dikembangkan bersifat valid dengan tingkat kevalidan sebesar 91,8% dan
praktis dengan tingkat kepraktisan sebesar 96, 25%. Azura dkk (2025) juga

menyatakan bahwa E-Modul yang dikembangkan terbukti efektif dan layak
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digunakan dalam pembelajaran interaktif berbasis teknologipada mata

pelajaran biologi

C. Kerangka Konseptual

Bahan ajar merupakan sarana yang membantu guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa dalam proses pembelajaran, salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah modul. Modul dibagi menjadi bebrapa
bentuk yaitu cetak dan dalam bentuk digital, keduanya memiliki persamaan namun
modul digital lebih mudah digunakan karena dapat digunakan kapan dan di mana
saja, pengguna modul digital dapat mengakses gambar, video, ataupun game
berupa kuis melalui modul digital tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan bahan ajar berupa E-Modul berbasis Problem Based
Learning pada materi sistem pencernaan SMA. YAPIP Makassar. Adapun

kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1.
2. Penggunaan Modul digital belum diterapkan ke dalam pembelajaran

Permasalahan yang ditemukan:

Bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi

| |

Solusi:
Mengembangkan E-Modul berbasis Problem
Based Learning

¥

Model pengembangan ADDIE

4

Desain E-Modul materi Sistem Pencernaan

¥

Pengembangan E-Modul dan validasi ahli

¥

Uji kepraktisan E-Modul

b

E-Modul berbasis Problem Based Learning
materi sistem pencernaan praktis

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual Peneliti
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dan pengembangan (Research and development) merupakan
jenis penelitian yang digununakan, sebuah metode penelitian yang banyak
diterapkan dalam dunia akademik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
merancang suau produk dan menguji produk tersebut dari sisi kevalidan,
kepraktisan ataupun keefektifan suatu produk. Prosesnya mencakup identifikasi
masalah, perancangan, serta pengembangan produk sebagai solusi yang tepat.
Dalam™ ranah pendidikan, pendekatan ini dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan berbagai perangkat, seperti model pembelajaran, bahan ajar dan

media pembelajaran.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (ADDIE). Menurut
Waruwu (2024) model ini biasa digunakan untuk pengembangan produk atau
model desain pembelajaran sejak tahun 1970-an. Pengembangan pada setiap
tahapan saling terkait satu sama lain. Tahapan evaluasi berada di bagian terakhir,
namun evaluasi digunakan untuk melakukan evaluasi pada setiap tahapan
sebelumnya dimulai dari tahapan analisis, desain, pengembangan dan

implementasi.
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Gambar 3. 1 Bagan ADDIE menurut Branch 2009

Sumber: (Hafizah et al., 2024)

C. Prosedur Pengembangan
Tahapan — atau prosedur pengembangan vyaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Berikut penjelasannya:
1. Analisis
Tahap analisis adalah proses pengumpulan data informasi yang
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan produk. Pada tahap ini
dilakukan tiga jenis analasis, yaitu analisis kurikulum, analisis kebutuhan
peserta didik dan analisis konsep.
a) Analisis kurikulum
Analisis kurikulum bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai

kompetensi dan indikator yang harus dicapai oleh siswa pada suatu materi
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yang akan disajikan dalam multimedia pembelajaran. Analisis kurikulum ini
dilakukan dengan cara telaah pada silabus mata pelajaran, hasil telaah ini
menghasilkan indikator pembelajaran yang kemudian akan diturunkan
dalam bentuk objek multimedia.
b) Analisis kebutuhan siswa
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan modul
ajar mengenai sistem pencernaan, adalah menganalisis kebutuhan peserta
didik, untuk mengetahui apa saja yang mereka butuhkan dalam mempelajari
materi tersebut. Hasil dari analisis ini, kemudian menjadi dasar dalam
pembuatan modul ajar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di
SMA YAPIP Makassar bahan ajar yang digunakan masih dominan buku
paket, penggunaan bahan ajar berbasis digital belum maksimal sehingga
visualisasi yang dibutuhkan siswa untuk memahami materi sistem
pencernaan menjadi terbatas. Dalam wawancara yang telah dilakukan, guru
biologi kelas XI SMA YAPIP Makassar menjelaskan bahwa siswa lebih
semangat dan tertarik dengan pembelajaran yang diiringi dengan diskusi dan
juga permainan.
¢) Analisis konsep

Analisis konsep merupakan proses penting dalam pengembangan bahan ajar.
Tujuan utamanya adalah untuk memahami struktur dan komponen materi

secara mendalam. Melalui analisis ini, konsep-konsep kunci diidentifikasi,
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urutan penyajian materi ditentukan, dan strategi pembelajaran yang sesuai
dirancang.
2. Desain
E-Modul yang akan dikembangkan akan melalui tahap desain terlebih
dahulu, pada tahap ini peneliti akan membuat sebuah rancangan atau sebuah
kerangka untuk memberikan gambaran dasar dari E-Modul yang akan dibuat
serta mempermudah tahap pengembangan E-Modul selanjutnya.
3. Pengembangan
Pengembangan E-Modul adalah proses mengubah desain menjadi
produk digital yang siap digunakan. Pada tahap ini, materi pembelajaran diubah
menjadi format digital, seperti teks, gambar, dan video. Fitur interaktif, seperti
kuis dan simulasi, juga ditambahkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Setelah selesai, E-Modul akan divalidasi oleh validator ahli. Hasil validasi akan
digunakan untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas E-Modul..
4. Implementasi
Setelah tahap pengembangan selesai, produk akan diuji dengan
menyebarkan angket kepada guru dan siswa.
5. Evaluate
Tahap ini merupakan proses evaluasi terhadap produk atau model yang

telah diembangkan, yang dilaksanakan melalui pengumpulan umpan balik dari
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pengguna. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi sejauh mana tujuan dari
pengembangan produk berhasil dicapai.
D. Uji Coba Produk
Tujuan uji coba modul merupakan tahapan penting dalam pengembangan

sebuah modul sebelum digunakan secara luas.

E. Desain Uji coba Produk
Desain uji coba produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji coba
kevaliditasan dan uji coba kepraktisan media ajar. Produk akan divalidasi oleh ahli
materi dan ahli desain dengan tujuan untuk melakukan perbaikan pada produk dan
tahap selanjutnya akan dilakukan uji coba kepraktisan oleh guru dan siswa. Uji
coba kepraktisan dilakukan secara terbatas yang akan dilakukan di SMA YAPIP
Makassar.
F. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
kualitatif yang diperoleh dari angket uji kevalidan oleh ahli materi dan ahli desain
dan uji kepraktisan produk oleh guru dan siswa.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
pengambilan data penelitian. Beberapa teknik pengumpulan data tersebut antara

lain, angket dan dokumentasi.
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1. Angket
Angket dapat digunakan pada tahap studi pendahuluan untuk memperdalam
temuan dari teknik wawancara atau observasi. Angket juga dapat digunakan
pada tahap validasi model dan uji coba lapangan baik uji coba terbatas atau uji
coba secara luas. Dalam penelitian ini, angket yang akan digunakan adalah

angket validasi dan kepraktisan dari produk.

2. Validasi
Sebelum modul pembelajaran digunakan dalam tahap wuji coba atau
disebarluasan, diperlukan proses validasi terlebih dahulu. Validasi terhadap
modul sistm pencernaan manusia dilakukan melalui dua validator ahli. Setelah
divalidasi modul kemudian drevisi sesuai dengan saran dan masukan dari para
validator sebelum diuji coba pada kelompok kecil yang terdiri atas satu guru
dan satu kelas siswa kelas XI (Selaturrohmi & Haikal, 2024).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, dan penyimpaan informasi dalam

bentuk video dan foto.

H. Teknik Analisis Data
1. Teknik analisis validitas E-Modul
Analisis validasi berupa kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kegrafikan,
berdasarkan instrumen validasi yang dibuat maka dilakukan beberapa langkah

yaitu:
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a) Memberikan penilaian dengan menggunakan kriteria pada skala likert
b) Menentukan skor maksimum, yang dihitung dengan rumus
Skor tertinggi = jumlah validator x jumlah skor setiap butir.
c) Menghitung total skor yang diperoleh dari masing-masing validator dengan
menjumlahkan seluruh skor pada setiap indikator
d) Menetapkan nilai validitas dengan menggunakan rumus

L Jumlah skor yang diperoleh
Nilai validitas = - x 100
Jumlah skor maksimal

e) Memberikan penilaian Validitas

Tabel 3. 1 Kriteria penilaian validitas

Nilai kevalidan Kriteria kevalidan
90-100 Sangat valid
80-89 Valid
60-79 Cukup valid
0-59 Tidak valid

Sumber: Nuriadila et al (2022).

2. Teknis analisis praktikalitas E-Modul
a) Data uji kepraktisan terhadap penggunaan modul dianalisis dengan

menggunakan persentase (%) dengan menerapkan rumus berikut ini.

Praktikalitas =

jumlah skor yang diperoleh y

100
jumlah skor tertinggi

Tabel 3. 2 Kriteria penilaian praktikalitas

Nilai kepraktisan Kriteria kepraktisan
90-100 Sangat praktis
80-89 Praktis
60-79 Cukup praktis




29

| 0-59 | Tidak praktis

Sumber: Nuriadila et al., (2022).

b) Indikator uji kepraktisan

Berikut adalah indicator kepraktisan berdasarkan respon siswa

Tabel 3. 3 indikator kepraktisan berdasarkan respon siswa

No. | Indikator Penilaian

1 Kemudahan penggunaan
2 Manfaat

3 Daya tarik

4 Waktu pembelajaran

Sumber: Nuriadila et al., (2022)



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang dan mengembangkan
E-Modul yang mengusung model pembelajaran Problem Based Learning dengan
topik yang akan dibahas dalam E-Modul adalah sistem pencernaan manusia.
Pengembangan E-Modul ini dilakukan dengan menggunakan model yang terdiri
atas lima tahapan, yaitu analysis, desain, development, implementation, dan
evaluasi (ADDIE). Pada penelitian ini, tahap pengembangan dibatasi hingga tahap
implementasi.

Berikut adalah uraian hasil masing-masing tahap pengembangan:
1. Tahap analisis

Tahapan ini adalah proses menghimpun informasi dari sekolah yang
kemudian dimanfataatkan dalam menyusun bahan ajar. Dalam pengembangan
produk pembelajaran, dilakukan tiga jenis analisis, yakni analisis kurikulum,
analisis kebutuhan peserta didik, serta analisis konsep.

a. Analisis kurikulum
Menganalisis kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman tentang kompetensi dan indikator yang harus dicapai oleh

peserta didik terhadap suatu topik yang disajikan.
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b. Analisis kebutuhan siswa
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan modul
ajar mengenai sistem pencernaan, adalah menganalisis kebutuhan peserta
didik, untuk mengetahui apa saja yang mereka butuhkan dalam mempelajari
materi tersebut. Hasil dari analisis ini, kemudian menjadi dasar dalam
pembuatan modul ajar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di
SMA YAPIP Makassar bahan ajar yang digunakan masih dominan buku
paket, penggunaan bahan ajar berbasis digital belum maksimal sehingga
visualisasi ~yang dibutuhkan siswa untuk memahami materi sistem
pencernaan menjadi terbatas. Dalam wawancara yang telah dilakukan, guru
biologi kelas XI SMA YAPIP Makassar menjelaskan bahwa siswa lebih
semangat dan tertarik dengan pembelajaran yang diiringi dengan diskusi dan
juga permainan.
c. Analisis konsep
Analisis konsep merupakan proses penting dalam pengembangan bahan ajar.
Tujuan utamanya adalah untuk memahami struktur dan komponen materi
secara mendalam. Melalui analisis ini, konsep-konsep kunci diidentifikasi,
urutan penyajian materi ditentukan, dan strategi pembelajaran yang sesuai
dirancang.
2. Tahap desain
Pada tahap desain, peneliti merancang struktur E-Modul yang mengacu

pada sintaks model pembelajaran Problem Based Learning. Dan tujuan
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pembelajaran yang relevan dengan materi sistem pencernaan mausia.
Perancangan meliputi penyusunan alur pembelajaran yang sesuai dengan
sintaks PBL, pemilihan konten atau materi sistem pencernaan manusia, dan
merancang tamplan visual E-Modul menggunakan canva.

Desain E-Modul yang dihasilkan terdiri dari cover depan, kata
pengantan, daftar isi, pendahuluan, peta konsep, materi, gambar dan video
pembelajaran, kegiatan siswa berdasarkan sintaks model pembelajaran PBL,
glosarium, lampiran rubrik penilaian tugas siswa untuk guru dan daftar pustaka.
Pada cover depan terdapat judul modul dan gambar yang sesuai dengan tema
pembelajaran yaitu sistem pencernaan. Pada pengantar tertulis deskripsi singkat
mengenai modul yang dirancang oleh peneliti, dan pada pendahuluan terdapat
identitas modul, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan cara penggunaan
modul. Sedangkan pada bagian materi terdapat gambar dan video yang
menunjang proses pembelajaran siswa.

. Tahap pengembangan

Pada tahap pengembangan, desain yang telah dirancang sebelumnya
akan dikembangkan menjadi suatu produk bahan ajar. Proses pengembangan
ini dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu sebagai berikut:

a. Pengembangan desain produk
E-Modul yang beorientasi pada Problem Based Learning pada
materi sistem pencernaan manusia dibuat dengan menggunakan website

canva. Pada pengembangan ini peneliti menggunakan kertas dengan
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ukuran A4, terdapat beberapa jenis dan ukuran huruf yang dipakai dalam
modul ini yaitu norwester dengan ukuran 37, 6 untuk judul halaman, futura
dengan ukuran 13,2 untuk materi, peace sans dengan ukuran 15,2 untuk
subjudul pada materi, dan calistoga dengan ukuran 14,2 untuk judul modul

pada setiap halaman. Berikut pada materi sistem pencernaan manusia:

Tabel 4. 1 Desain Pengembangan E-Modul

Gambar Keterangan

Cover Desain sampul E-Modul

menggunakan gaya ilustrasi yang

£ MODOL

SISTE' sederhana, yakni seorang dokter yang
aalxcfs AN menunjuk diagram sistem pencernaan

UNTUK SMA XTLAS XI

yang memperkuat tema modul ajar.
Judul ditampilkan dengan ukuran

yang besar dan menggunakan huruf

kapital.

Kata pengantar Kata  pengantar  berisi  uraian
mengenai ucapan terimakasih
penulis, tidak hanya itu pada bagian
ini juga penulis menguraikan tentang

pengenalan materi sistem pencernaan,
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KATA
PENGANTAR

dan menjelakan model pembelajaran
yang terintegrasi dalam E-Modul

yang dibuat.
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Pendahuluan berisi identitas modul,
kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, dan cara penggunaan

modul.

Daftar isi

Daftar isi berisi informasi mengenai
isi modul, mulai dari kata pengantar,
daftar isi, pendahuluan, peta konsep,
uraian materi, kegiatan pembelajaran

hingga daftar pustaka yang disertai
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dengan nomor halaman pada masing-

masing topik.

Peta konsep

Peta konsep pada E-Modul ini
disajikan  di awal materi untuk
memberikan gambaran megenai topik

yang akan dibahas dalam modul.

Tahap orientasi siswa pada masalah

Tahap orientasi siswa pada masalah
merupakan sintaks pertama dari
model pembelajaran PBL. Pada tahap

ini siswa akan diberikan sebuah
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masalah nyata yang berhubungan

topik pembahasan.
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Uraian materi Dberisi penjelasan
mengenai 1s1 atau pokok bahasan
yang disampaikan dalam E-Modul.
Dalam uraian materi terdapat gambar
dan video yang terkait dengan pokok

pembahasan.




37

Tahap mengorganisasikan siswa
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Pada tahap ini siswa dikelompokkan
menjadi 4-5 orang, dan menjawab

pertanyaan yang ada pada modul.

Tahap Membimbing Penyelidikan

Individual Maupun Kelompok
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Pada kegiatan ini siswa diarahkan

membaca beberapa artikel dan

merangkum informasi terkait dengan
pertanyaan yang disajikan, tidak
hanya membaca artikel dalam tahap
untuk

1ni siswa diarahkan

mewawancarai petugas kesehatan

mengenai topik permasalahan
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Tahap Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil

M e

rerpaghen bead harpe

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk
membuat suatu karya berupa ppt yang
membahas tentang hasil penyelidikan

mereka

Tahap Menganalisis dan

Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

e S

Pada tahap i, siswa diminta untuk
merefleksikan pembelajaran berbasis
masalah yang telah dilakukan dengan
menjawab pertanyaan yang telah

disediakan
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Evaluasi

e SO SR
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Evaluasi E-Modul ini bertujuan untuk
mengukur pemahaman siswa
terhadap materi sistem pencernaan
setelah  mengikuti  pembelajaran

berbasis masalah.

Rubrik penilaian merupakan alat atau
panduan yang digunakan untuk
menilai hasil kerja, atau proses belajar
siswa berdasarkan Kkriteria tertentu

yang sudah ditetapkan
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Glosarium

GLOSARIUM

Gpradeln ke wrbosg A
Mot memanet G Senbedh

pobe v by frededl poy
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Glosarium adalah daftar kata atau
istilah penting yang digunakan dalam
modul yang  disertai  dengan

penjelasan atau definisinya.
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Daftar pustaka Daftar pustaka adalah daftar sumber
PR Ty atau referensi yang digunakan oleh

.

penulis dalam menyusun suatu

modul.

Sumber: Olahan Peneliti
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Validasi

E-Modul dan instrumen kepraktisan untuk guru dan siswa yang
telah dikembangkan akan divalidasi oleh validator yakni dosen. Validator
terdiri dari 2 dosen pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah
Makassar yakni Ibu Dr. Riza Sativani Hayati, S.Pd., M.Pd., sebagai
validator pertama dan Ibu Himi Hambali, S.Pd., M.Kes., sebagai validator
kedua. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan E-Modul
dan instrumen kepraktisan guru dan siswa sehingga dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Hasil validasi E-Modul sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Validasi dan Konstruk E-Modul

Jumlah | Jumlah
Validator Persentase% Kategori
skor | maksimum

Validator 1 82 88 93% Sangat Valid
Vadilator 2 86 88 98% Sangat Valid

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari validator, E-Modul
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid dengan
presentase dari validator pertama sebesar 93%, dan presentase dari
validator kedua sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwa E-Modul yang
dikembangkan berada pada kategori sangat valid dan layak untuk diuji
coba kepada peserta didik dan guru. Modul ini dapat dilanjutkan ketahap
uji coba kepraktisan setelah dilakukan revisi serta memperoleh persetujuan

dari kedua validator.



Revisi

Hasil validasi dari para validator menunjukkan adanya sejumlah
saran dan masukan yang kemudian terapkan dalam pengembangan modul
digital. Revisi ini dilakukan guna memastikan kesiapan modul untuk
memasuki tahap implementasi. Perbaikan yang dimaksud merupakan

tindak lanjut dari evaluasi setiap validator. Berikut merupakan hasil

perbaikan E-Modul berdasarkan saran atau masukan dari validator:

Tabel 4. 3 Hasil Perbaikan E-Modul

Prototype 1

Prototype 2

Orientasi masalah

Sebelum revisi: masalah yang
disajikan kurang sesuai dengan

materi atau topik pembelajaran

jr—"

Orientasi masalah

telah diganti dan sesuai dengan

materi pembelajaran

>

Setelah revisi: topik permasalahan




Mengorganisasikan siswa

Mengorganisasikan siswa

ey .
WM RN u _‘)
Sebelum revisi: tahap Setelah revisi: tahap ini siswa
mengorganisasikan siswa hanya tidak hanya diarkan untuk
memberi arahan kepada siswa berkelompok tetapi terdapat
untuk berkelompok beberapa soal yang akan dijawab
Membimbing Penyelidikan

oleh siswa disetiap kelompok
individu maupun kelompok

Membimbing Penyelidikan

individu maupun kelompok

SN PO AN

Sebelum revisi: belum terdapat
artikel atau referensi yang dapat

Setelah revisi: terdapat pertanyaan
digunakan siswa untuk mencari

dan referensi yang terkait dengan
informasi mengenai topik

topik permasalahan yang dibahas
permasalahan yang dibahas
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Sebelum revisi: barcode terlalu
besar dan menghabiskan banyak

ruang dalam halaman

Barcode

Setelah revisi: barcode doperkecil

—

Sebelum revisi belum terdapat

glosarium dalam modul

Glosarium

Setelah revisi: terdapat glosarium
pada modul yang berfungsi
membantu pembaca memahami
istilah-istilah yang tidak familiar,
glosarim basanya terdapat pada

akhir modul.
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Soal evaluasi

Sebelum revisi belum terdapat

soal evaluasi dalam modul

SISTEM FENCERNAAN u
Setelah revisi: terdapat soal
evaluasi yang dapat digunakan

sebagai alat mengukur tingkat

pemahaman siswa

4. Tahap implementasi

Tahap akhir dari proses pengembangan ini adalah tahap implementasi.
Pada tahap ini, produk yang telah diperbaiki melalui proses revisi akan diuji
coba di lapangan. Uji coba dilakukan dengan menyebarkan angket kepada guru
dan siswa mata pelajaran biologi untuk mengetahui tanggapan mereka. Modul
digital yang telah perbaiki digunakan oleh guru dan siswa kelas XI, kemudian
mereka diminta memberikan respons mengenai kepraktisan modul, seperti
kemudahan penggunaan, daya tarik, dan manfaat, waktu pembelajaran dalam
pembelajaran. Melalui tanggapan tersebut, peneliti dapat menilai apakah modul
yang dikembangkan sudah cukup praktis dan siap digunakan dalam kegiatan

belajar mengajar.



a. Analisis kepraktisan E-Modul oleh guru
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Uji coba kepraktisan E-Modul kepada satu orang guru biologi kelas

XI MIA. Adapun data yang diperoleh dari hasil responden yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Kepraktisan E-Modul oleh Guru

No. Aspek Penilaian Persentase% Kategori

1 | Kemudahan Penggunaan 100 Sangat Praktis

2 | Manfaat 92 Sangat Praktis

3 | Daya Tarik 81 Praktis

4 | Waktu Pembelajaran 75 Cukup Praktis

5 | Penyajian Isi/Materi 90 Sangat Praktis

6 | Sintaks Pembelajaran 83 Praktis
Rata-Rata 87% Praktis

Sumber: Olahan Peneliti

Dalam tahap analisis kepraktisan bahan ajar E-Modul oleh guru

terdapat 25 pernyataan yang akan dinilai. Pada tahap analisis kepraktisan

oleh guru diperoleh hasil dari responden dengan presentase kepraktisan

sebesar 87%, hal ini menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan

bersifat praktis.

. Analisis kepraktisan E-Modul oleh siswa

Pada saat uji coba kepraktisan E-Modul oleh siswa jumlah siswa

yang hadir sebanyak 13 orang. Adapun data yang diperoleh dari hasil

responden yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Hasil Analisis Kepraktisan E-Modul oleh Siswa

No. Aspek Penilaian Presentase% Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 86 Praktis
2 | Manfaat 86 Praktis
3 | Daya Tarik 84 Praktis
4 | Waktu Pembelajaran 76 Cukup Praktis
5 | Sintaks Pembelajaran 82 Praktis
Rata-Rata 83% Praktis

Sumber: Olahan Peneliti

B. Pembahasan

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengembangkan E-Modul dengan
pendekatan Problem Based Learning pada materi sistem pencernaan serta
mengevaluasi tingkat kevalidan dan kepraktisannya dalam proses pembelajaran
biologi. E-Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan bahan ajar
digital berbasis Problem Based Learning yang dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan manusia.

E-Modul dibuat menggunakan platform Canva, yang memungkinkan
penyajian materi secara menarik, visual, dan interaktif. Modul memuat tahapan
sintaks PBL, mulai dari orientasi masalah hingga refleksi, serta dilengkapi dengan
gambar, video pembelajaran, soal evaluasi, dan glosarium istilah. Tujuan
pengembangan modul ini adalah untuk mendukung pembelajaran yang bermakna,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta memberikan alternatif bahan

ajar yang dapat digunakan kapan dan di mana saja secara fleksibel. E-Modul ini
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dirancang agar dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, maupun terintegrasi
dalam pembelajaran di kelas oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat (Alisa H.
Kadir et al., 2024) yang menyatakan bahwa E-Modul dapat diakses secara online
maupun ofline melalui telepon atau komputer. Hal ini memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar kapan dan di mana saja.

E-Modul yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua orang
validator ahli. Proses validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan modul sebagai
bahan ajar digital serta memberikan masukan untuk perbaikan produk. Validasi
E-Modul mencakup beberapa aspek penting, antara lain kelengkapan isi modul,
penulisan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, pendahuluan, aktivitas
pembelajaran, penutup, serta penilaian dalam modul. Seluruh saran dan masukan
dari validator dijadikan dasar dalam melakukan revisi untuk menyempurnakan
E-Modul sebelum digunakan dalam uji coba kepraktisan.

Berdasarkan hasil validasi oleh dua validator ahli, E-Modul yang
dikembangkan berada dalam kategori sangat valid, dengan persentase 93% dari
validator pertama dan 98% dari validator kedua. Hasil ini menunjukkan bahwa isi
E-Modul telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku, penyajiannya menarik dan
sistematis, serta bahasa yang digunakan dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Nuriadila et al., 2022) bahwa suatu media
pembelajaran dinyatakan sangat valid jika mencapai kriteria 90-100%

berdasarkan uji kevalidan.
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Setelah melalui tahap validasi dan revisi, E-Modul berbasis Problem
Based Learning yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan secara
terbatas kepada guru dan siswa kelas XI di SMA YAPIP Makassar. Implementasi
ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan langsung dari pengguna terhadap
kepraktisan E-Modul saat digunakan dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan uji
coba dilakukan pada satu orang guru mata pelajaran Biologi dan 13 orang siswa
kelas XI. Guru dan siswa diberikan waktu untuk mempelajari dan menggunakan
E-Modul, baik secara mandiri maupun terbimbing. Setelah proses penggunaan
modul selesai, guru dan siswa diminta untuk mengisi angket kepraktisan yang
telah disiapkan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan yang diperoleh dari respon guru
dan siswa, guru memberikan nilai kepraktisan sebesar 87%, yang termasuk dalam
kategori "praktis". Hal ini menunjukkan bahwa E-Modul mudah digunakan dalam
proses pembelajaran, tidak menyulitkan guru dalam penyampaian materi, serta
sesuai dengan waktu yang tersedia dalam satuan pembelajaran. Tidak hanya itu
guru juga mengatakan bahwa E-Modul yang dikembangkan sudah sangat bagus
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah menggunakan E-Modul, siswa juga memberikan skor kepraktisan
sebesar 83%, yang juga termasuk pada kategori "praktis". Salah satu siswa
menyatakan bahwa modul menarik, tampilannya tidak membosankan, serta materi
dan aktivitas di dalamnya mudah dipahami. Selain itu, adanya link video, gambar,

dan QR Code membantu siswa memahami konsep sistem pencernaan secara lebih
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visual. Implementasi ini menunjukkan bahwa E-Modul berbasis PBL yang
dikembangkan dapat digunakan secara efektif dalam lingkungan kelas nyata.
Meskipun implementasi baru dilakukan secara terbatas, hasilnya memberikan
gambaran awal bahwa modul ini memiliki potensi besar untuk diimplementasikan
secara lebih luas, baik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran
berbasis digital.

Pada aspek waktu pembelajaran, siswa memberikan penilaian dengan
skor 76 yang berada pada kategori cukup praktis. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul sudah membantu siswa dalam mengatur waktu belajar,
namun belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut terjadi karena pada saat uji coba
e-modul, waktu yang tersedia cukup terbatas. Selain itu, adanya beberapa kegiatan
sekolah membuat siswa hanya memiliki sedikit waktu untuk mempelajari e-modul.
Meskipun demikian, E-modul tetap dapat digunakan dengan baik oleh siswa dan
membantu proses pembelajaran, karena tidak hanya di sekolah siswa juga dapat
menggunakan E-Modul di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa modul
memiliki potensi untuk lebih praktis apabila diberikan waktu yang lebih memadai,
sehingga siswa dapat memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara optimal

E-Modul ini tidak hanya memiliki keunggulan dari segi tampilan yang
menarik, tetapi juga efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Modul ini
mudah untuk digunakan dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif
dan mudah digunakan oleh guru maupun siswa di kelas. Oleh karena itu, E-Modul

ini dinilai sesuai dengan perkembangan teknologi dan sangat relevan digunakan
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dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Usman (2021)
bahwa E-Modul dapat diakses kapan dan di mana pun melalui perangkat digital
seperti laptop, tablet dan ponsel. Di era teknologi saat ini, mayoritas siswa telah
memiliki perangkat tersebut, sehingga guru dapat mengatasi keterbatasan dalam
penyediaan materi ajar saat proses pembelajaran. Selain itu, E-Modul memiliki
berbagai keunggulan, di antaranya interaktif, mudah digunakan, tahan lama,
praktis, serta dilengkapi dengan tes atau kuis formatif yang memberikan umpan
balik langsung, khususnya ketika digunakan untuk mengakses materi pembelajran
secara daring.

Lastri (2023) juga menjelaskan bahwa E-Modul mendukung komunikasi
dua arah dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar lebih aktif, baik secara
mandiri maupun bersama guru. Selain mendorong guru menjadi lebih kreatif dan
inovatif, E-Modul juga ramah lingkungan karena dapat mengurangi penggunaan
kertas. Selain itu, E-Modul mudah diakses secara gratis melalui perangkat digital
tanpa biaya tambahan, sehingga menjadi solusi pembelajaran yang efisien dan
sesuai dengan kebutuhan di era digital.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan beberapa
penelitian sebelumnya, di mana E-Modul yang dikembangkan bersifat praktis dan
mudah digunakan kapan pun dan di mana pun. Tidak hanya itu, E-Modul juga
memuat gambar dan video yang mendukung pembelajaran. Hal ini memperkuat
bahwa bahan pembelajaran digital seperti E-Modul memberikan kemudahan akses

dalam penggunaannya, serta mendukung proses belajar yang mandiri maupun
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terstruktur di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat (Azura et al., 2025) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa E-Modul berbasis Problem Based Learning
yang telah dikembangkan memiliki beberapa kelebihan, kelebihan tersebut
berupa ringkasan materi yang terdapat pada bagian petunjuk, dan media E-Modul
terdapat video dan gambar sehingga menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan saat siswa belajar sehingga membantu siswa dalam melatih

keterampilan berpikir kritis pada materi sistem pencernaan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulaan

Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa E-Moduk
berorientasi Problem Based Learning pada materi system pencernaan manusian
memperoleh kategori sangat valid dengan presentase yang diperoleh dari validator
pertama sebesar 93% dan validator kedua sebesar 98%, artinya E-Modul yang
dikembangkan dinilai layak untuk diuji coba. Sementara itu, berdasarkan respon
guru dan siswa E-Modul yang berorientasi Problem Based Learning pada materi
sistem pencernaan manusia yang dikembangkan termasuk dalam kategori praktis
dengan presentase kepraktisan yang diberikan oleh guru sebesar 87%, dan hasil

respon siswa sebesar 33%.

B. Saran

Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat, berikut disampaikan
beberapa saran untuk penelitian pengembangan selanjutnya:

1. Bagi guru: E-Modul yang diberikan dinilai sangat baik dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran di kelas. Namun, sebaiknya isi dalam E-Modul tidak
terlalu padat pada satu halaman atau lembar kertas

2. Bagi siswa: tampilan modul menarik dan aktivitas di dalamnya mudah di

pahami
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3. Untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan E-Modul disarankan
untuk mengintegrasikan modul dengan game atau memasukkan game dalam

E-Modul pada bagian Evaluasi.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN
1.1 Angket Penilaian Responden Untuk Guru
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN

SISTEM PENCERNAAN MANUSIA UNTUK SISWA KELAS XI SMA
YAPIP MAKASSAR SUNGGUMINASA UNTUK GURU

Judul Program . Pengembangan E-Modul berbasis Problem Based
Learning pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
Mata Pelajaran  : Biologi
Materi Pokok : Sistem Pencernaan
Sasaran Program : Guru Biologi Kelas XI
Bapak ibu yang terhormat,

Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan
memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan ajar E-Modul
pada pokok bahasan Sistem Pencernaan yang telah saya buat melalui angket
penilaian yang terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Bapak/ibu
berikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
produk bahan ajar E-Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar E-Modul ini,
saya ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Pendidikan Terakhir

3. Pekerjaan/Instansi
A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat

Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Kurang Praktis
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(SKP) yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Alternatif jawaban tersebut
berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:
a. Sangat Praktis (SP) =4
b. Praktis (P) =3
c. Kurang Praktis (KP) =2
d. Sangat Tidak Praktis (STP) = 1
2. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom
tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya
B. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar

No.

Pernyataan SP P KP | STP

Kemudahan Penggunaan

1.1. Saya dapat membuka dan menjalankan E-Modul
ini di perangkat saya tanpa kendala teknis.

1.2. Petunjuk penggunaan dalam E-Modul disajikan
dengan jelas dan rinci.

1.3. Saya dapat menggunakan E-Modul ini dengan
mudah

Manfaat

2.1. E-Modul ini membantu saya dalam
menyampaikan materi secara lebih efektif.

2.2. Konten dalam E-Modul selaras dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

2.3. E-Modul ini memudahkan saya dalam mengelola
aktivitas pembelajaran.

Daya Tarik

3.1. Tampilan visual E-Modul (warna, layout, font)
menarik dan konsisten.

3.2. Materi disajikan secara kontekstual dan relevan
dengan kehidupan nyata.

3.3. E-Modul menyertakan media (gambar, video)
yang mendukung minat siswa.

3.4. Aktivitas atau latihan dalam E-Modul
menyenangkan dan menantang bagi siswa.
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Waktu Pembelajaran

4.1. E-Modul membantu saya dalam menghemat
waktu untuk menyiapkan materi pembelajaran.

Penyajian Isi/Materi

5.1. Materi disajikan dengan bahasa yang jelas, lugas,
dan mudah dipahami.

5.2. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
bahan ajar.

5.4. Gambar yang diuraikan dalam materi memiliki
kualitas yang baik

5.5. Ukuran gambar tidak terlau kecil dan tidak terlau
besar.

5.6. Materi mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Sintaks pembelajarn

6.1. Langkah Pembelajaran pada modol sesuai
dengan sintaks model pembelajaran problem
based learning yaitu:

1). Orientasi masalah pada siswa

2). Mengorganisasikan Siswa

3). Membimbing Penyelidikan individu/kelompok

4). Mengembangkan dan menyajkan hasil

5). Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

6.2. Bahan ajar memuat masalah kontekstual yang
sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik.

6.3. Tugas dan peran siswa dalam kelompok
dijelaskan secara rinci dan mudah diterapkan.

6.4. Bahan ajar menyediakan panduan dan sumber
referensi yang mendukung eksplorasi mandiri
siswa.

6. 5. Instruksi bahan ajar memungkinkan siswa
menggali informasi secara aktif

6. 6. Bahan ajar mengarahkan siswa untuk menyusun
dan menyajikan solusi atau produk
pembelajaran.
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6.7. Format presentasi atau output yang diharapkan
dijelaskan secara jelas dalam bahan ajar.

6.8. Bahan ajar menyediakan ruang bagi siswa untuk
melakukan refleksi dan evaluasi proses
pembelajaran.

6.9. Dilengkapi rubrik atau panduan evaluasi yang
mudah dipahami guru dan siswa.

C. Komentar dan Saran

Makassar, ... ... .o ... ... ... 2025

Guru Pengampuh Mata Pelajaran
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
SISTEM PENCERNAAN MANUSIA UNTUK SISWA KELAS XI SMA
YAPIP MAKASSAR SUNGGUMINASA UNTUK GURU

Judul Program  : Pengembangan E-Modul. berbasis Problem  Based
Learning pada Materi Sistem Pencermaan Mamusia

Mata Pelbsjaran . Biologi

Materi Pokok ~ : Sisten Pencernaan

Sasaran Progam . Guru Biobgi Keias X1

Bapak ibu vang terhomuat,
Pm'kuamnhlﬁuyammwmwhmn
memberikan penilian, saren, dan koreks terhadap produ: bahan sjar E-Modul
pmpmmmsmrmmmmmummumez
Bapakfibu berkan akan sangat benmanfast  untuk  meaperbaki  dan
meningkatkan kualiias produk bahan gjor E-Modui yang saya kembangkan
Atas perhatian dan kesedian Bapak/lbu unwk memberkan penibian terhadap
produk bahan gjar E-Modul ini, saya ucapkan terime kasih

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama s HARNINS Y 1 €6 Mtes G
2. Pendidikan Terakhir gl 3 =
3. Pekerjaan/lInstansi D BURY / SMAS ¥apip MARACSAR SUNGGU M WATA

A. Petunjuk Pengisian Angket
I. Berkan tanda checklist (V) pada sabh satu akernatif jawaban. Sangat
Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Kurang
Praktis (SKP) yang seswi dengan penluin Bapak/lbu Akernatif



berikut:

a. Sangat Praktis (SP) = 4

b. Praktis (P) =3

¢. Kurang Praktis (KP)~ 2

d. Sangat Tidak Praktis (STP) = |

2. Berkan komentar/saran pada kolom yang sudah decdmkan  Apoabis
kolom tidak mencukupi, dapat ditulis pada kembar kosong di schaliorys

B. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar

No.

T

Sp

KP

STy

1.

Ke Ih-;ﬁ'_

llwm}n menekankan ornodil
hﬂmmwmﬂuﬁ

T.2. Petunjuk penggumaan dakam o-modul deajian

1.3. Saya dapat mengsnakan c-modul i dengan
mudah

Vianias

2.1. E-modul inr membanty says dalam
menyampaikan materi sccara lebih efektil

2.2. Konten dalam e-modul selaras dengan
kompetensi dasar dan wjuan pembelajaran.

2.3. E-modul ini memudahkan saya datim mengelob
. —

Daya Tarik

3.l.'famphn visual e-modul (wama, lyout, font)
menarik dan konsisten.

3.2. Mateni dissjikan sccara kontekstual dan relevan
dengan kehidupan nyata.
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33, E-modul menyeriakan media (gambar, video)
yang mendukung minat siswa.

T4, Akivitas atau kthan dalam e-modul
menyenangkan dan menantang bag siswa.

Waktu Pembelajaran

4.1. E-modul membantu saya dakum menghemat
waktu uniuk menyapkan maien pehelajaran.

Penyapan IsuMatenri

5.1. Materi disajkan dengan bahasa vang jelas, lugss,
dan mudah dipabami.

5.2, Gambar yare, disajikan scswi dengan materi
bahan ajar.

5.4. Gambar yang dirakan dakm mteni memiliki
kusltas yang bak

5.5. Ukuran gambar tidak terlau kecil dan tdak terfay
besar.

5.6. Materi mendukung pencapazn tujuan
pembeigjaran yang tebh dictapkan.

6.1. Langkah Pembeljaran pada modol sesuni
dengan sintaks model pembeljaran. problem
based learning  yaitu

1). Orientasi masalah pada siswa

2). Mengorganisaskan Siswa

3). Membimbing Penyelidkan individukelompok

4). Mengembangkan dan menyajkan hasil

5). Menganalisis dan mengevalmasi proses
pemecahan masakh

6.2, Bahan ajar memuat masalth kontekstual yang
sesuni dengan kehidupan nyata peserta didik.
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6.3. Tugas dan peran siswa dakim kelompok
dijelaskan secara rinci dan mudah diterapkan

a4.m*ﬁmﬁ‘mmh”*‘.’

6. 5. Instruksi bahan ajar mermungkinkan siswa
menggali informasi secara aktil

6.6. Bahan ajar mengarahkan menyusun

dan menyajkan sohsi

pembelzjaran
6.7. Fm

4
b / A
0_s\cle /
3 wINy o B Ly [
L)

------------
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1.2 Angket Penilaian Responden Untuk Siswa

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
SISTEM PENCERNAAN MANUSIA UNTUK SISWA KELAS XI SMA
YAPIP MAKASSAR SUNGGUMINASA UNTUK SISWA

Judul Program :  Pengembangan E-Modul berbasis Problem Based
Learning pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Mata Pelajaran ~ : Biologi

Materi Pokok : Sistem Pencernaan

Sasaran Program : Siswa Kelas XI

Siswa/Siswi yang Terhormat:

Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Siswa/Siswi untuk berkenan
memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan ajar E-Modul
pada pokok bahasan Sistem Pencernaan yang telah saya buat melalui angket
penilaian yang terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Siswa/Siswi
berikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
produk bahan ajar E-Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan
Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar E-Modul ini,

saya ucapkan terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN
4. Nama
5. Kelas

B. Petunjuk Pengisian Angket
3. Berikan tanda checklist (\) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat
Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Tidak Praktis
(STP) yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi. Alternatif jawaban

tersebut berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:



a. Sangat Praktis (SP) =4

b. Praktis (P) =3

c. Kurang Praktis (KP) =2

d. Sangat Tidak Praktis (STP) =1

tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

C. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar

68

Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom

No.

Pernyataan

SP

KP

STP

Kemudahan Penggunaan

1.1. Saya mudah memahami cara

menggunakan E-Modul ini.

1.2. Aktivitas dalam E-Modul tidak

membingungkan.

1.3. Saya dapat mengakses E-Modul ini
dengan mudah melalui perangkat yang
saya gunakan (misalnya, ponsel, tablet,

laptop).

Manfaat

2.1. E-Modul ini membantu saya lebih

memahami materi pelajaran.

2.2. Saya merasa E-Modul in1i membuat
belajar menjadi lebih menarik dan

menantang.

2.3. E-Modul ini membantu saya belajar

secara mandiri.

2.4. Saya merasa E-Modul ini berguna untuk

meningkatkan hasil belajar saya.
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Daya Tarik

3.1. Tampilan visual (warna, gambar, desain)

E-Modul ini menarik.

3.2. E-Modul ini membuat saya termotivasi

untuk belajar lebih lanjut.

3.3. Elemen interaktif (misalnya kuis,
latihan soal) dalam E-Modul membuat

saya lebih aktif belajar.

3.4. Secara keseluruhan, saya suka

menggunakan E-Modul ini.

Waktu Pembelajaran

4.1. Saya merasa waktu yang saya habiskan
untuk belajar menggunakan E-Modul

ini efektif.

4.2. E-Modul ini membantu saya mengatur

waktu belajar saya dengan lebih baik.

Sintaks Model Pembelajaran

5.1. Masalah dalam bahan ajar menarik dan

membuat saya penasaran.

5.2. Masalah yang diberikan mudah
dipahami dan berhubungan dengan

kehidupan nyata

5.3. Saya mampu melakukan analisis
terhadap masalah dari langkah yang
diberikan.

5.4. Saya mendapat petunjuk yang jelas
tentang apa yang harus dilakukan dalam

kelompok.
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5.5. Bahan ajar memberi saya kesempatan
dan menyediakan beberapa referensi

untuk mencari informasi sendiri.

5.6. Saya bisa merumuskan solusi dan
mampu membuat hasil karya

berdasarkan apa yang saya pelajari.

5.7. Saya merasa percaya diri saat
menyampaikan hasil kerja kelompok

saya.

5.8. Bahan ajar membantu saya
mengevaluasi apa yang sudah saya
pelajari sehinga saya tahu apa yang
harus saya perbaiki dalam belajar

kedepan.

D. Komentar dan Saran



INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN

SISTEM PENCERNAAN MANUSIA UNTUK SISWA KELAS XI SMA
YAPIP MAKASSAR SUNGGUMINASA UNTUK SISWA

Judul Program  : Pengembangin E-Modul berbasis Problem  Based
Learning padaMateri Sistem Pencernaan Manusia

Mata Pelijaran ~ : Biologi

Materi Pokok  : Sistem Pencernaan

Sasaran Program 4 Siul(eh? Xi

Siswa/Siswi yarnp Terhormat:
Pada kesempaian kall inl siyn memohon buruan Sisww/Siswi untuk berkenan
memberkan peniian, saran, dan koreksi terbadap produk betan sjar E-Modul
pada pokok bahasen Sistem Pencemaan yang telah saya buai melaki angket
penilian yang lerbmpic Data hasi penilsin, saran, dan Koreksi yang
Siswa/Siswi berkan akan sangmt bemmunfaat unik  memperbaki dan
meningkatkan kualtas produk bohan ajar E-Modul yane says kembangkan.
Atas pernatisa - dan  Kesedinan SiswaSewi untuk  memberkan  peniliian
terhadap produk bahen ajar E-Modul mi, saya ucapkan terima kasih,
IDENTITAS RESPONDEN
I. Nama Gk Hadrial Forsdnant
2, Kelas N
A. Petunjuk Pengisian Angket
I. Berkan landa checklist (V) pada salih satu akematif jawaban. Sangat
Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Tidak Praktis
(STP) yang sesuai dengan penikian Siswa/Siswi Akematifl jawaban
tersebut bertunut-turut memiliki skala pendaian sebagai berikut:
a. Sangat Praks (SP) =4
b. Praktis (P) =3




c. Kurang Praktis (KP)=2
d. Sangat Tidak Praktis (STP) =1

2. Berkan komentar/saran pada kolom yang sudah disedinkan. Apabil
kolom tidak mencukupi, dapat dinulis pada lembar kosong di sebalikanya

B. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar

No. Pemyataan

sp

KP

STP

1. | Kemudshan Penggunaan

1.1. Saya mudah memabami car
menggunakan e-modul i

1.2. Aktivitas dalam e-modul tidak
membingungkas

1.3. Saya dapat mengakses e-modul imi
dengan mudah relaii perangkat yang

@ptop).

siaya gunakan (misalnya, porsel tablet, |

¥

2. | Manfaat

2.1 E-mudal ini membantu saya kb

2.2, Saya merasa e-modul ini membuat
belajar menjadi kebih menarik  dan
pehontang.

v

mi membantu saya bekjar
secara mandirt

2.?§#mﬁem3ufﬁbtm Uik
meningkatkan hasil beljar saya.

3. | Daya Tarik

e-modul i menark.

3.1, Tampilan visual (warma, gambar, desain)

3.2, E-modul ini membual saya termotivasi
untuk belajar kebih hnjut
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33. Elemen micrakul (misalnya Kus,
hthan soal) dakam e-modul membuat

saya lebih aktif bebjar.

T3, Secars keschuhan, saya suka
menggunekan e-modul inl

Waktu Pembelajaran

4.1, Saya merasa wakiu yang saya habiskan

untuk beljar menggunakan ¢-modul ini
efektif

4.2. E-modul i membantu saya mengatur

e

51, Masalih dalam bohar jar mevark dan
membuat saya penasaran.

& .

5.2 Masakh yang dibcrikan mudah
dipabami dan berbubungan dengzn
kehidupan nyata

)

‘ smw melakukan analsis
terhadap masabh dari ngkah yang
diberkan.

5.4. Saya mendapat pernjuk yang jeks
tentang apa yang hans dilakukan dalun

kelompok.

5.5, Bahan ajai menberi saya Kesempatan
dan menyediakan beberapa referensi

5.6. Saya bisa merumuskan solsi dan

berdasarkan apa yang saya peljari
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LAMPIRAN 2 VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
2.1 'Kartu Kontrol Validasi

FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN No. | mpam

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o & v s o 0000
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI il e vt

{ IMEN PENELITIAN
Nama Mabasiswa @ Muotmainos
NIM ;105441101020
Program Studi ¢ Pendidikan Biologi
Judul Proposal ¢ Pengembangan E-Modu! Berbasis Problem Based Learming pada
Materi Sistem Pencernasnn Manusia
Validator ¢ L Dr Riza Sativani Wayati, S.Pd., M.Pd.
i 1L Hiimi Hambali, S.Pd., M Kes.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan

U [ Wu toer |- Totolkan smiats Ppb
- Pabam MO dalam  modnL
O [l P T
3 by jum was |o Tambakkan oo Pada Sevebe T

~> = B wittosen Pacutear | fanhlkan
\ 1)..1\-1513 Penyanan Hebang tataks * 1Bt
\ Tub-ﬂ'h‘ “Tobden b e

- Pusitan Yok taminion demgan  imvdsst

b v/t pac | fec

Catatan :
Mahasiswa dapat melslukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetujui oleh validator.

getabul,
Prodi Pendidikan Biologs
niversitas Muhammadiyah Makassar
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR plons 5 s i 60
FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 16" sisawat
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g

P [0S P N

KARTU KONTR IDAST INTRUM ELITIAN

Nama Mahasiswa : Mutmainna

NIM : 105441101021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengembangan E-Modul Berbasis Problemt Based Learning pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia

Validator : 1 Dr. Riza Sativani Hayati, S.Pd., M.Pd.
IL Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan :;‘:‘:
1. |fdafaoT 1l b-Lehepen Wodut & fup fin delr M
kbbb Wlepe Unk anlg
a3 MUH
2 ledufsh < ity [ £embel, Los Pevelusr Al

- Foutioded

- lercods  Jan Lerlebo oo
Remny

L hodd arhlu

PRI R Sy AL
4. (dosefy-6-10w T‘:‘de* H-:.. 738 f

§« Jamel/roCrat| fee j

W

5. bt goar] fie H{Q._
Ha.
ta.

Catatan :
Mahasiswa dapat melalukan oy dis o s
(tiga) kali dan telah disctujui ﬁf’,ﬁ"ﬁﬁ' telah melakukan validasi/pembimbingan minimal 3

-2 20257

DN, 0906068702 ?’

uNu uL . i
IO[ l P ity ’ ‘ t ;-
Q %




2.2 Format Penilaian Validasi Isi dan Konstruk Modul Pembelajaran

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e & o s e

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN &

oW "
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g - —— g
————— e e
.@-‘g‘ hl. ,!
Format Penilalan - Validitas Isi Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Hari/Tanggal . Selasa/20 Mel 2025
Nama Mahasiswa ¢ Mutmainna
NIM 105441101021
Program Stud| : Pendidikan Biologi
Judul Proposal : mmem:wmmmwmm

\\\\\“ I ' ':///

A)\
.\)\ u/
2

t_\l

~N .\ //“uv‘\\ .
80 - <\

bnm“r—-f\u St
= ==
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR pomsr 3 o o 5
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i wiesas

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wi pomiiphy send e o

B. Lembar Penilaian

Kriterla s
enilaia
Penilalan Indikator . P allal n
i Cover, Daftar isi
b. Kompetensi Dasar dan Tujuan
Pembelajaran
c. Pendahuluan (latar belakang dan gambaran
1 | Kelengkapan mamlam modul)
elay

_ Penllalan (Instrument penilaian, kunci
jawaban, pedomas penskoran)
Kompetensi | a. KD sesual dengan Kurlkulum
’ z (up semua aspek dalam KD

: mm

ST K

%
i
é.s
B
N

l

3 | Pendahuluan - i e
L - )/ ¢ Mengunghapkan gamba . fsi materl
L UMWOWW")/ ‘ /

o alur jelas dan terstruktur

b Smdenpnpdmhngmmmdfm
(penggunaan gambar, symbol dan

Aktivitas

- . abstaksi)
- | Pembelajaran ¢ Mendnkunlwnpdmimanan v
4 matematis ada TP B
| d Menmkomudirmukummmt
(sesusi dengan KD dan Alokasi waktu yang
__dipilih)
gﬁeﬂlmd'hmpkmddmn)tw:
\ sari dan topik penting dalaw niodul berupa vV
_ | ringkasan min) :
& Mengukur kepiamipuan matematis_
r pengasaan semua cakupan

2 N

< IS

d.  Ada penyelesatan soal (dalam lampiran) /
_dan pedoman penskoran

Lo Dicai il =&,
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s & sine sie e

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

e ”
C. Penllaian Umum terhadap Modul Pembelajaran

Modul Pembelajaran dapat diterapkan tanpa rivisi
Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar

oW oN o

L A Condung FEIP
v MO

HW«-
LU T TR
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR g ‘-_;,-_-_-:-,;"-'
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN - G
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI weh -..u-—-u""""' v
PR V= P T

Format Penilaian  : Validitas Isi Dan Konstruk Modul Pembelajaran

Hari/Tanggal : Selasa/20 Mei 2025

Nama Mahasiswa  : Mutmainna

NIM ;105441101021

Program Stud) : Pendidikan Biologi

Judul Proposal . Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Mater

Sistem Pencernaan Manusia
Validator | : mumwmmmn.s.m MPd.

angkat Pembelajaran berupa Modul
/Ibu untuk memberikan penilaian

\, "
TN




UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR gl » e e i

- e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN m w -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ey by ey
PR T PN
B. Lembar Penilaian
[ . Skala
Kriteria
No, Indikator Penilaian
- 1[2]13]4
A Caver, Daftar isi v
b. Kompetensi Dasar dan Tujuan
¢ Pendahul latar belakang dan b
1 | Kelengkapan materi ; od:al R J
d._A o
& »
b leuncl \//
Ko
D,
2 » i
N A < V4 4
Y
0 \//
\J g !
o
" o4
(] - J
\J d/
x {
. v
V|
6 v
A
d. ::l:puydeahnnnl(dnh- lampiran) \/'
—dan pedoman penskoran

] T T - T

_




UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR jis & oo oo e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN /&7 o =
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e v

SIEDENG s
C. Penilaian Umum terhadap Modul Pembelajaran

1. Modul Pembelajaran dapat diterapkan tanpa rivis|
@ Modul Pembelafaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar

\\\

NN
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2.3 Validitas isi dan konstruk angket respon guru

o,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jioe » soe s o oostae
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG! wet

L

Format Penilalan ¢ Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Guru
Hari/Tanggal : Selasa/20 Mei 2025

Nama Mahasiswa  :  Motmalonna

NIM ;105441101021

Program Studi ¢ Pendidikan Biolog|

Judul Proposal :nmmsmmmmumwmwpmw

\\“ , ':///

v %\’/ /

' AP= R =
AL t—-wh‘oﬂ
W — J W1 preihaanarndved s
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jioe 5 e v - e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7o @
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ™

|

Aspek yang Dinilal Penflalsa

1. Aspek Petunjuk
A Mlmmmnspn:::mm
n
b, Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman /Skaka
Thurstone/rumusan pe berupa tanggapan
2. Aspekisi
a, Tujuan dinyatakan
b Pertanysa

secara
c

SR

l'—-—h‘ﬂ « povnieh o & 4t e ol
@ ey é'"‘ PR
- LD

b ———_



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR.
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
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,
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR:‘D_ o s S e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN t‘:' -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI LT T e——y
.@‘.‘g\ 3 )- o

Format Penilaian + Validitas Isl Dan Konstruk Angket Respon Guru

Hari/Tanggal 1 Selasa/20 Mei 2025

Nama Mahasiswa : Mutmainna

NIM ;105441101021

Program Studi ¢ Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengembangan F-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Materi

- 2 3
~ RN
PN
///I Yo ) denn B)

7 /l'l‘ "\\\\

5 Diosa = & o



87

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR pio 5 s s o= ioe
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2.4 Validitas isi dan konstruk angket respon siswa
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Format Penllaian : Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa

Hari/Tanggal : Selasa/20 Mei 2025

Nama Mahasiswa : Mutmainna

NIM ;105441101021

Program Studi :  Pendidikan Biologi

Judul Proposal i Pengembangan £-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia

Validator | : < Dr. Riza Sativani Hayati, S,Pd., M.Pd.

Validator 11 : Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.

A. Petunjuk:

Dalam menyusur skripsl, peniliti menggunakan instrimen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan i, peneliti meminta kesedimn Gapak/ibu untuk memberikan penilaian
mengonai tingkat kevalidan terhadap Instrument rersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
memibububkan tanda cekiis (v) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.
1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid

@ Valld
Selanjutnya (intulk mémudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelsjaran, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran
perbalkan pada tulisan yang disertakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu memberikan penilaian objektif.
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Format Penilaian ¢ Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa
Hari/Tanggal : Selasa/20 Mei 2025
Nama Mahasiswa : Mutmainna
NIM ;105441101021
Program Studi . Pendidikan Biologl
Judul Proposal i Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia
Validator | ¢ Dr. Riza SativaniHayati, S.Pd., M.Pd.
Validator 11 :  Hilmi Hambali, $.Pd., M.Kes.

A. Petunjuk:
Dalam menyusun skripsi, peniliti mengvnakarn instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan i, peneliti meminta kesediaan Bopak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenal tingla! kevalidan teriiadap Instrumcot tersebut. Penilalan dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut
1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid

() vai

Selanjutnya untuk memudabkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapalc/lbu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan vang disertakan,
Terimakasih atas kesediaan Bapais/ (bt membe rikan penilaian objektif,
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LAMPIRAN 3 ANALISIS DATA

3.1 Analisis penilaian angket validasi validator I dan II

Butir
Pernyataan
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Jumlah Skor

o0
[\
o0
(@)

Skor
Maksimal

o0
o0
o0
o ¢)

Presentase

93% 98%

kategori

sangat Sangat
Valid Valid
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3.2 Analisis Data Angket Respon Guru

Aspek Penilaian
Kemudahan Waktu
Respon Guru Manfaat Daya Tarik Penyajian Isi/Materi Sintkas Pembelajaran
Penggunaan Pembelajaran
1 2 3 4 |[5/6|7/8|9] 10 11 12 (13|14 |15 /16 |17 (18|19 |20 | 21 |22 | 23
HRN 4 |4 | 4| 4 |3]4(4|3[3] 3 3 4 1313414433 (3|33 ]4
skor peolehan 12 11 13 3 18 30
presentase
100% 92% 83% 75% 90% 83%
kepraktisan
rata-rata 87%
kategori Praktis
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Sintaks Pembelajaran

15|16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21

14

Waktu
Pembelajaran

13

12

Aspek Penilaian

Daya tarik

10 | 11

9

8

Manfaat

Kemudahan
penggunaan

3

3.3 Analisis Data Angket Respon Siswa

Responden
(SISWA)

SHR

SLVR
MFF
NRD

MRJ
RSL
MAR
ALR
MFP

RAS

SLM

MAA
ML
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skor

134 178 174 79 343
perolehan
presentase
86% 86% 84% 76% 82%
kepraktisan
Rata-rata 83%
kategori Praktis




LAMPIRAN 4. PERSURATAN
4.1. Surat Pengentar Penelitian FKIP

INGGI PIMP AT MUHAMMADIYAH
5 PE IDTKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT M s
B UNIVERSITAS MUHAMMADIYATL MAKASSAR
:‘Jf:IKUI..'I':AS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
"@m..’a
Nomor : 0491 /FKIP/A4-11/VI1/1447 /2025
Lamp :1 Rangkap Proposal
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat

Ketua LP3M Unismuh Makassar

{ Di,
Tempat

Assalamu Alaikum Waralmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan g Pendidi iversi uhamm,
Makassar menerangkan dengan seben, ey s R

S armya bahwa benar mahasiswa tersabyg di
Nama * Mutmainna
NIM 105441101021
Prodi : Pendidikan Biologi
Alamat * BIN Minasa UpaBlok Bl No 9
No. HP + 082348691941
Tgl Ujian Proposal i 24 Maret 2025

akan ‘mengadakan penelitian dan atau Pengambilan data dalam rangka
tahapan proses penyelesaian Tugas Akhir Kuliah (Skripsi) dengan judul -
"Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia”

Demikian Surat Pengantar ini kami sampaikan kepada Ba
dan kerjasamanya ucapkan terima kasih

Jazaakumullahu Khaeran Katsiraan,

Wassalamu Alaikum Warahiua tullahi Wabarakatu:.

pak/Ibu, atas perhatian

BAN-PY

'
i M
l | Terakreditasi Insutis:
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4.2. Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

: ‘“"‘ LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

(OINUUUL

Ji. Sultan Alauddin No. 259 Telp. 866972 Fax. (0411) 865588 Makassar 90221 e-mat): Ipim@unismubacid . _:@C\'f
Al Wt T 3
Nomor 1 SULP3MA0S/C4-VILVII 1447/2025
Lampiran : 1 (satu) rangkap proposal
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Kepada Yth:
Bapak Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cgq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wh _ :
Berdasarkan surat:Dekan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, nomor: 0491 tanggal:
05 Juli 2025, menerangkan bahwa mahasiswa dengan data sebagai berikut.

Nama Muumnnna

Nim : 41101021

Fakultas guruan ‘f dikan

Prodi y = Biologi
Bermaksud melaksanakan p tian/pengumpulan ‘dalam rangka peaulisan laporan
tugas akhir Skripsi dengan jue AR '

ebut dxbenkan izin untuk

Demikian, atas perhatian dan keql%ya diucapkar 7‘?_4"" kumullahu khaeran katziraa.
Billahi Fii Sabilil Hay, Fastabiqul Khae

Wassalamu Alaikum Wi Wb,

11 Muharram 1447

07 Juli 2025

Ketua LP3M Unismuh Makassar,

Dr. Muh. Arief Muhsin, M.Pd.
NBM. 112 7761

N n‘[‘r\ 4

Km 9 @ % J1. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Fax (0411) 865588 Makassar 90221
Mer o\» E-mail: Ip3m@unismuh,ac.id Official Web: https://Ip3m.unismuh.ac.id

sy
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4.3. Surat Izin Meneliti dari Dinas Penanaman Modal

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.qo.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 15208/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
s 2 Kepala Kantor Kementerian Agama
Lampiran i Kab. Gowa
Perihal : I1zin penelitian
di-

Tempat
Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar N HLP3M/05/C.4-VIIVII447/2025
tanggal 07 Juli 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/pene wah ini:
Nama U‘I’MAINNA
Nomor Pokok ﬂ
Program Studi Ltﬁ:sn % c 0
Pekerjaan/Lembaga
Alamat Ji.’sit Alauddm No 250, Makassar

PROVINSI SULAWESI 511 ATAN

Bermaksud untuk meiakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI
SISTEM PENCERNAAN MANUSIA *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 14 Juli s/d 14 September 2025

Sehubungan dengan.hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 09 Juli 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA (IV/c)
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



4.4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Ak PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
- DINAS PENDIDIKAN
> SMA YAPIP MAKASSAR SUNGGUMINASA

- Alamat : Jl. Andi Malombassang No. 40 C Sungguminass, Kab. Gowa
Website : emall : smayaplpmakassar@gmail. com

T L
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e

~
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4. 5. Surat Keterangan Bebas Plagiat

I

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Ademat kantor: JLSullan Alsdein N0.250 Makessar 00227 Tip (M11) 806972,841555, Fax {0911 665588

%//Z} o %
\V‘ /// wv‘ W '
’80 ~ AL

1, Seltan Auddin no 253 makassar 30222
Telegon (411866372 881 593 fax (0411]065 553
+ pespestobkaan sl e i
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4.6. Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s 1 oo e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 157 Wi

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o — e e
KARTU N NGAN
Nama Mahasiswa  :  Mutmainnn
NIM ¢ 105441101021
Program Studi ¢ Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia
Pembimbing ;L Dr. Riza Satiyani Hayatl, S.Pd., M.Pd.
+ 1L HilmjHamball, S.Pd., M Kes,
—— i - -
| No. | Hari/ Tanggal Urdian Perbaikan [ 11 s
=— 7P
| [Fapy 20 il - Puradi \wuman . \ |
‘ ‘- Fuongta Lengy
!_, ey 4R 297~ ~ Dumwian manish '
- Broauan \
- Fawen
3 [eoe s/ ‘w‘! ~engorian data 7
)
94 fapy ‘/0‘,1"-6’ I' 'AMUIM“N
Tetevensy

i tm‘» 7/:(/&:1.?1 Ad

Catatan
Mahasiswa dupat meagikuti Uglan Skripsi jika teiah melakakan pembimbingan minimal 5 (lima)
kali dan telah diseiujui oleb Pembimbing.

Makassar. %%, Aﬂ"' cerenees 2008

Mengetnbu,
tua Prodi Pendidikan Biolog
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI PENELITIAN
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LAMPIRAN 6. E-EMODUL YANG DIKEMBANGKAN
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AMPIRAN 7 POWER POINT SKRIPSI

Pengembangan E-Modul
Berbasis Problem Based
Learning Pada Materi
Sistem Pencernaan
Manusia

Tinjauan Pustaka |

Metode Penelitian
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Pendahuluan
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